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Abstract. Communication Styles Between Parents and Children in an Effort to Create a Positive Attitude in 
Learning". This study examines how communication styles between parents and children shape positive learning 
attitudes in Kumersot Village, North Sulawesi. Using qualitative methods with a case study approach, the research 
identifies that assertive and democratic communication enhances children's confidence, learning interest, and 
independence. In contrast, aggressive and non-assertive communication causes emotional tension and reduces 
motivation. The study also highlights technology and social media as challenges to effective communication. It 
recommends adopting open and supportive communication to foster a positive learning environment. 
 
Keywords: Parent-Child Communication, Communication Style, Learning Motivation, Child Education, Assertive 
Communication. 
 
Abstrak. Gaya Komunikasi Antara Orang Tua dan Anak dalam Upaya Menciptakan Sikap Positif dalam Belajar". 
Penelitian ini menganalisis gaya komunikasi orang tua dan anak dalam membentuk sikap positif belajar di Desa 
Kumersot, Sulawesi Utara. Dengan metode kualitatif dan pendekatan studi kasus, ditemukan bahwa komunikasi 
asertif dan demokratis meningkatkan kepercayaan diri, minat belajar, dan kemandirian. Sebaliknya, komunikasi 
agresif dan non-asertif menyebabkan ketegangan emosional dan menurunkan motivasi. Teknologi dan media 
sosial menjadi tantangan dalam komunikasi keluarga. Studi ini merekomendasikan komunikasi yang terbuka dan 
mendukung untuk menciptakan lingkungan belajar yang positif. 
 
Kata kunci: Komunikasi Orang Tua-Anak, Gaya Komunikasi, Motivasi Belajar, Pendidikan Anak, Komunikasi 
Asertif. 
 

1. LATAR BELAKANG 

Komunikasi dalam keluarga memegang peranan penting dalam membentuk kepribadian 

dan sikap anak, terutama dalam konteks pendidikan. Gaya komunikasi yang diterapkan orang 

tua memiliki dampak signifikan terhadap motivasi dan prestasi belajar anak. Di Desa 

Kumersot, Sulawesi Utara, dinamika komunikasi antara orang tua dan anak mencerminkan 

berbagai pendekatan yang memengaruhi pola belajar anak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis gaya komunikasi yang 

diterapkan orang tua dalam upaya menciptakan sikap positif terhadap belajar. Fokus utama 

penelitian ini adalah memahami bagaimana komunikasi asertif, demokratis, agresif, dan non-

asertif memengaruhi motivasi dan prestasi belajar anak. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji 

pengaruh teknologi dan media sosial dalam mengubah pola komunikasi di lingkungan 

keluarga. 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan orang tua dan anak, observasi partisipatif 

di lingkungan keluarga, serta analisis dokumentasi terkait pola komunikasi dan hasil belajar. 

Pemilihan subjek dilakukan secara purposif di Desa Kumersot dengan mempertimbangkan 

variasi gaya komunikasi dalam keluarga. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya komunikasi asertif dan demokratis lebih 

efektif dalam membangun sikap positif terhadap belajar. Anak-anak yang dibesarkan dalam 

lingkungan dengan komunikasi terbuka menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang lebih 

tinggi, kemandirian, dan minat belajar yang lebih besar. Sebaliknya, gaya komunikasi agresif 

menyebabkan tekanan emosional yang berdampak pada penurunan motivasi belajar, sementara 

gaya non-asertif menyebabkan kurangnya bimbingan dan dukungan. 

Selain itu, teknologi dan media sosial menjadi faktor eksternal yang memengaruhi 

intensitas dan kualitas interaksi antara orang tua dan anak. Penggunaan gadget yang berlebihan 

mengurangi waktu berkualitas bersama dan menghambat komunikasi efektif di dalam keluarga. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa keseimbangan antara struktur dan kebebasan dalam 

komunikasi keluarga adalah kunci utama dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif. Orang tua yang mengadopsi gaya komunikasi asertif dan demokratis cenderung 

berhasil membangun hubungan yang mendukung motivasi dan prestasi belajar anak. 

Saran yang diberikan meliputi perlunya orang tua untuk: 

1. Mengembangkan komunikasi asertif yang mendukung keterbukaan dan partisipasi 

anak. 

2. Meningkatkan kualitas interaksi langsung dengan membatasi penggunaan teknologi. 

3. Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif melalui komunikasi yang mendukung 

dan tidak otoriter. 

Dengan menerapkan gaya komunikasi yang tepat, diharapkan orang tua di Desa 

Kumersot dapat membantu anak-anak mereka mengembangkan sikap positif terhadap proses 

belajar dan mencapai hasil akademik yang lebih baik. 
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